BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam perancangan penciptaan sebuah karya seni fungsional dibutuhkan
tahapan proses kreatif dengan waktu yang tidak singkat. Sebuah karya seni bisa
berhasil tentu saja tidak hanya melalui beberapa proses penentuan konsep dan
penggalian ide-ide akan tetapi dengan didorong ketrampilan, skill, pengalaman,
dan pengetahuan. Pemilihan tema kupu-kupu triodes helena dalam sebuah karya
fungsional furniture ini memiliki keunikan tersendiri. Perancangan penciptaan ini
menggunakan teori tentang estetika, yaitu dengan mengelolah bentuk karya
furniture yang akan di ciptakan dengan mempertimbangkan aspek keindahan
bentuknya. Aspek kenyamanannya digunakan ukuran tubuh orang Indonesia
sebagai ukuran ideal dan dengan penyederhanaan bentuk untuk mencapai

kenyamanan itu.

Dalam penciptaan Tugas Akhir ini terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan yaitu, bahwasannya penciptaan karya seni furniture yang
direncanakan dapat terwujud sesuai rencana awal, walaupun masih terdapat
kekeurangan-kekurangan pada beberapa bagian. Secara keseruruhan pembuatan
karya seni furniture dengan tema kupu-kupu triodes helena ini merupakan sebuah
pengembangan bentuk sebuah sayap kupu-kupu yang diwujudkan dalam berbagai
produk-produk atau suatu karya seni furniture. Perubahan fungsi dijadikan
furniture dari bentuk bagian sayap kupu-kupu yang dipindahkan ke media kayu
untuk dijadikan furniture dari bentuk bagian kupu-kupu mewujudkan karya sini
furniture dengan stilasi bentuk dan mengambil bagian bentuk juga dikerjakan
dengan teknik, skill yang baik, seperti beberapa bagian karya dengan menerapkan
teknik scroll, teknik menyambung serta tentunya dengan teknik finishing sehingga

karya yang terwujud mempunyai nilai saji yang menarik.
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Karya seni furniture yang diciptaakan berjumlah 5 buah karya yang menjadi
sebuah tema dimana hal ini terdapat beberapa karya berupa 2 buah kursi

teras/balkon, 1 buah meja teras/balkon, 1 buah kursi santai, dan 1 buah lampu hias.

B. Saran

Selama pembuatan karya, kesulitan yang dihadapi adalah kesulitan pada
pengerjaan teknis konstruksi sambungan tersebut. Proses yang memiliki
kesulitan yang tinggi adalah pada tahap sambungan dowel. Pemotongan purus
terbilang sulit karena arah serat kayu yang tidak beraturan dan posisi kayu tidak
lurus. Kesulitan yang dihadapi adalah menyambung antara sambungan A dan
B, jika sambungan renggang juga memperlambat finishing dan waktu, akan
berimbas pada berubahnya bentuk dari desain yang sudah dirancang
sebelumnya sehingga hasilnya pasti tidak maksimal.

Penciptaan karya seni fungsional harusnya lebih dipertimbangkan mulai
dari bentuk sampai segi kenyamananya. Keterpaduan konsep, ide, rencana, dan
proses pengerjaan akan menghasilkan suatu karya yang sesuai dengan harapan.
Pengembangan bentuk kupu-kupu Triodes Helena yang unik masih sangat
mungkin untuk dapat diterapkan pada mebel. Hal ini akan menghasilkan bentuk
yang beragam, menarik, dan unik lainnya. Struktur bentuk perlu
dipertimbangkan lagi. Hal ini disadari penulis bahwa masih banyak kekurangan
dalam proses pembuatan furniture ini. Mulai dari sketsa harusnya
mempertimbangkan bentuk bagian yang akan diambil untuk dijadikan
furniture.

Sekiranya Laporan ini dapat menjadi suatu referensi dan sumbangsih
pikiran kepada pembaca apabila ingin mengembangkan karya furniture dengan
suatu inovasi baru dengan lebih memepertimbangkan segi kenyamanan.
Dengan demikian, suatu karya seni furniture menjadi suatu karya seni yang
tidak hanya berfungsi secara praktis akan tetapi mempunyai nilai keunikan,
makna, bentuk, serta karakter yang mencirikan khas suatu karya.
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